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L' Pepdahuluan 7
1 Umum

2. Generas: muda sebaga1 penerus cita- cita
‘petjuangan - bangsa dan sumber . insani.-bagi

peran - dan -memiliki - kualitas : manusia pem-
bangunan sesuai dengan yang diharapkan
sebagai. pewaris .masa . depan. bangsa. dan
negara..

(keluarga), gueu (sekolah),

pemerintah. .

b.*Identitas . ‘generasi - muda yang: d:wamm
oleh perkembangan kejiwaannya, menunjuk-
kan-sikap dan. perilaku yang spontan, besr-
usaha menampilkan identitas diri secara lugas
dan . senang kepada . bal-hal ~yang bary,
sehmgga sangat . sen51£:f/peka terhadap -per-
ubahan-perubahan yang terjadi di sekeliling-
nya.

Hal ini merupakan kerawanan dalam pem-
binaan generasi muda, karena pembangunan
nasional yang sedang kita laksanakan banyak
menyerap ilmu pengetahuzn dan teknologi
dari lvar neger, dan pada gilirannya difkuti

Untuk dapat memngkatkan dan meman—___'
tapkan kualitas generasi. mouda tersebut perlu
dilaksanakan .. upaya-upaya . pembinaan . dan .
pengembangan. secara terpadu yang merupa--
kan tanggung jawab bersama antara orang tua-
Jinformal . leader,
(organisasi) - iembaga sosial _(swast,a_)_ dan .

T agar udak Eer]adl "kenakalin rem@-Jﬂ“ dan kgla“-

memang tegadi, hal tersebut ‘berada pada

“tingkat- kewajaran, baik “kuantitas  maupun
“:kualitasnya,-sesuai dengan’ gejolak perkem~_-_

bangan jiwa remaja pada saat i
pembangunan nasional, dlharaphan dapat-ber- -

d }{eﬁakaian anak dan remaja yang ter;aci: ci:
Indonesia, khususnya tindak kekerasan yang
terjadi di kota-kota besar relatif masili jauh

""-dlbawah yang tetjadi di luar negeri (negara-

negara ‘maju/Baray), hal ini menjadi ménarik
perhatian masyarakat, menjadi - pember;man

' 'yang menon;ol di mass media, serta timbulnya

masa kei\_hawattran terhac!ap masa depan anak
dan remaja:

I Orang  tug, mengkhawanrl\an masa
_depan putra putrinya terhadap i\.egagalan
dalam membina karier dan iapangan. kerja
sebagai sumber kehidupan beserta keluar-
ganya.. B
.2} Pemerintah, . mengkhawamkan ‘masa
depan bangsa dan negara jika kualiras

- generasi muda tidak mampu mengemban
‘tugas dan peranannya sebagai penerus
cita-cita - perjuangan . bangsa, khususnya
dalam  memelihara dan mengamankan
langsung lestarinya negara dan bangsa
Indonesia.

3) Termasuk jupa  kelhawatiran  akan
runtuhnya nilai-nilai budaya bangsa yang
kurang dihayati dan  diamalkan oleh

k) g 4 b JP ) " ] 1 3
LT 1]1(}4‘)&%{11)’(} daiddriinial UUU&)’& itiai llhb vl
(Barat), baik melalui media cetak maupun
eleltronik,

¢ Permasalshan pokok dalam  pembinaan
generasi muda, khususnya anzk dan remaja,
adalah mengadakan upaya-upaya pencegahan

GEHETAST U s it sepertazas
kekeluargaan atau gotong royong vyang
mengalir dari pilainilai yang terkandung
dalam Pancasila, nilai-nilai spiritual yang
mengalir dari nilai-nilai ajaran agama dan
sebagainya.




e,:“Oleh. -karena : itu, - sangal - tepat. - kiranya
E iangkah—laﬂg%cah yang-ditempuh "oleh :Panitia
" Lustrum- VI -Fakultas. - Psikologi
' Pa;ajaran ‘untuk - menye[enggamkan seminar
sehari tentang *Tindak Kekerasan dan: Agresi
Di: kalangan Anak: dan . Rema;a" _sehingga
hasxlnyé _dapat menjad""' sumbangan dalam

al Proposal yang dxkeluarkan oleh Panitia
Lustrum V1 Fakilias < Psikologi - Universitas
Pajajaran, tertanggal 7 September 1991, -

b." Surar undangan/permohonan untuk men-
}adl pemrasamn dari Parama - i

3. Maksud dan Tu;uan

a, Prasara:a ini dtmaksucfixan umuk memberl-
kan gambaran Eentang ter admya kenakalan
remaja di Indonesia beserta faktor-faktor yang
mempengaruhmya Rhususnya tmdak kekeras-
an di kalangan anak dan rema;a ki

b. _Dengan tujuan agar dapat dt;adakan bahan
sumbangan pemikiran . dalam pembahasan-
pembahasan yang dllaksanakan oleh peserta
semmar B

4, Ruang ngkup

Ruang . lingkup - prasaran ini meliputi
bentuk-bentuk- kenakalan . remaja  beserta
faktor-faktor _yang mempengaruhl dengan

dilatarbel lakangi oleh situasi dan kondisi anak
dan remaja di Indonesm dan d:akhu'i dengan
pembahasan tentang tindak kekerasan di
kz%angan rema]a

5. TataUnt ..
I Pendahuluzn o
IL."Siuasi 'dan Kondisi -~ Anak Rema]a di

Umvesxtas'

. -Situasl . dan Kondisi Anak dan Remaja
dilndonmia -~ . :

6 Penge'_ an : .
““Masih terdapat perbedaan pengeman ten-
tang anak dan remdja, baik yang didasarkan
atas: pendekatan yumd:s (produk perundang-
undangan) ‘péndelkatan -+ psikologi-perkem-
bangan, maupun pendekatampendekatan lain,
$esuai dengan kepentingannya masmg—masmg

Oleh larenanya, dalam pembabasan ini'perlu
ddaksanakan kesepakatan tentang pengeman

anak ‘dan” rema}a yang “diarahkan kepada

'kepentmgan pembmaaﬂ secara terpadu ber-

dasarkan - jenjang’ pendidikan formal yang
dikaitkdn * dengan fasewfase perkembangan
anak menjadi dewasa.

2. Anak, adalah yang berumur 5 tahun
sampaa 12 tahun, yaitu pada saat anak duduk
di tingkat Taman “Kanak-kanak (’I‘K) dan
Sekolah Dasar (SD), karenz anak di bawah 3
tﬁhun belum’ dmnggap mengzkuu pend:dtkan
secara formai (Bailta} '

b, Remaja ada[ah yang berunmr 12 tzhun
sampai 18 tahun, yaitu pada saat anak duduk
di tingkat SLTP dan SLTA, dalam fase'i ini, anak
mengalam: ”Masa Pubertas“ BRI

7. Situasi Anak dan Remaja

a.- Jumlah -+ seluruh “penduduk Indonesia
pada “tahun 1990 diperkirakan 'begumlah
182.650.000 jiwa, dimana penduduk usia muda
ber;umiah 63.261.000 jiwa. -

1) Usia’5~ 9 wahun « 21.517.000 jiwa
2) Usia 10-14 tahun: 21.793.000 jiwa
3) Usia 15-19 tahun: 19.951.000 jiwa

Sehingga setiap Tahun ajaran.Baru, kita harus
selalu mewaspadai hal-hal atau dampak yang
timbut yang diakibatkan oleh:

1) "Persaingan yang sangat ketat' dalam
memperoleh - kesempatan  melanjutkan
sekolah, seperii: Kasus kebocoran ujian
sekolah, ancaman atau tindakan kekerasan

THOOHEST

IIl. Xenakalan Remaja

IV. Tindakan Kekerasan di Kalangan Remaja
V. Upaj}a—_upaya yang Dilaksanakan oleh Polri
VI Penutup

:\,P@Ja Cum,’i{n_yaia < ixuia:j, lJL.Hﬁiubd-;\'
an gedung-gedung seckolah dan sshagai-
nya.

- 2) Benyaknya anak/remajz yang "Drop
Out”. karena  idsk - tertampungnya di
Lembaga-lembaga  Pendidikan, seperti:




-f-'f?s-:_-Masazah buruh: d:bawah “umur * (buiruh
s :j_'_-:fanak) pengem:s dan’ pedagang asongan,
RS pemerasan yang dxlakukan secara individu
'/ atau berkelompok di- tempat- tempat. ter-

it _dldak sesii. dengan. harapan, . proses
. belajar mengajar yang ketat dan tertib,
merupakan ‘kebanggaan - bagi anak/
- . Temaja dan sebagainya.
. b)_Sekolah-sekolah non. favorit, i:uasa-
" nya men;ad: altematlf kedua, pka t:dak
MAampu tertampung pada favorit,
.0 Sekolah yang perznannya sebaga:
"penampungan jika tidak tertampung di
sekolah-sekolah tersebut di atas.

. Stmt:ﬁkaa kuai:tas sekoiah tersebut sangat
terasa di,kota-kota besar di Jawa (seperti
Jakarta, Banciung, Semarang,- Yogyakarta)
maupun luar Jawa (Medan, Palembang,

U;ung Pandang) yang menyangkut: -

o a) Stratifikasi sejenis, yaitu klasifikasi
-~atzu --pengelompokan - kualitas  dari
sekolah  atau -pengelompokan kualitas
dari sekolah yang -sama: antar SMA
(negeri dan .swasia), antar STM, SPG
_dan sebagainya.

b) Steatifikasi antar ;ems yzutu klasifi-
kasi ataul pengelompokan kualitas vang
didasarkan - “kepada. jenis- :sekolah,
sehingga™ timbul: ‘penilaian ‘bahwa
anak/remaja  yang dapat mengikut
pendidikan di SMA lebih tinggi status-
-ny2 daripada yang ada di STM atau

hal tersebut merupakan pelanggamn te:hadap -
'_norma«nonna yang beriaku d1 Imgku i

na m mampu menghasﬁkan anak o

a.’ Perbuatan—perbuamnf[mdakan ‘yang" _khu- :
sus ter]ad1 di lingkungan’ anak/rema a'di; :

Eeﬁ{’.ﬁﬂl

: ::'*1) ngkungan keluarga sepertl Lan
" rumah/peigi ‘tanpa’ pamit .dari’ orar
- "j-_'.'melawan/mengeluarkan “kata‘’kata . ]
-“’kepada - orang tua,” berbohong/ber"’
_ff"f-'dan sebagamya '
' - 2) Lingkungan sekolab sepert ;
bolos, melawan guru, melanggar keten-
wan-ketentuan  sekolah (berpakaaan'
rambut, perhiasan/make up), mengganggu

- rekan; - (usid), -suka : membuat kerzbutan/
. perkelahian dan sebagamya L

3) Lingkungan masyarakat, seperti: meng—
ganggu - orang. lain/lawan. Jjenis, .. .sukg
keluyuran/begadang - ke tempat-tempat
yang belum diperkenankan . untuknya,
mendatangi = tempat-tempat hiburan/per-
- mainan ‘tidak pada wakiunya, mengebut
“corat-coret dan sebagainya. :

tmdakah—'tiﬁ-

b. Perbuatan—perbuatan atau

dianggap sebagai kejahatan yang dlancam
dengan sanksi hukuman yang tercantum
secara tertulis” dalam ™ bentuk pemndang-
undangan yang berlaku (KUHP)
1) Penganiayaan, melanggar pasal-pasal
351, 352, 353, 354, 355 KUHP.
2) Mabuk melanggar pasal 350, 356, 492
KUHP dan Peraturan Menteri- Kesehasan H
" Nomor: 86/Men§;es/Per/iV/‘77 s

)] Pemerasan melanggar pasal 335 dan
368 KUHP. '

4 Pencunan melanggar pasal 263, 363
KUGHP.

¢. Perbuatan-perbuatan atau tindakan- tmdak-
an yang bersifat khusus baik vang ‘me-

SPG. nyangkut perbuatannya maupun akibat yang

ditimbulkannya, yang pada umumnya dapat

s ; LN G VT R YL O e L N € (T
M. Kenakalan Remaja kelancaran pembangunan nasional:

8. Secara umum bentuk-bentuk perbuatan
atau "~ perilaku: yang  dikategorikan  sebagai
kenakalan remaja dapat dibagi dalam tiga
golongan yailu:

D Petkelahian antar pelajar/gang | yang
mengakibatkan kerusakan barang-barang
milik orang lain atau instansi/lembaga
pemerintah/swasta dan atau mengakibat-




kan kozban luka./mat: dlke akan pasal

s _-;iiteriatang '_--iamnya, baak sebagal
_pengedar m:mpun sebagaa “pengguna,
: melanggar Undang~undang ‘Nomor 9

. kena rema;a pada hakekataya tidak
bé:rd sendiri akan tetapi . merupakan
rangkaian beberapa;- aktor yang salmg terkait
s _sama lain. serta meialul _Suatu  proses

a, Faktor—faktor penyebab Yang bemlfat men-
dasar = berakar: pada“situasi..dan . kondisi
kehidupan; masyarakat; hal ‘ini terlihat dengan
adanya -gejala: perubahan : nilai/norma-norma
yang begitu cepat dalam masyarakat, sehingga
menimbulkan : pergeseran. . nilai-nilai/norma-
norma “lama dengan nilai-nilai/norma-norma
baru 'yang ;masuk dari luar, ‘dan pada giliran-
nya dapat menimbulkan konflik budaya.
Anak/remaja yang memiliki gejolak jiwa yang
sangat: sensitif terhadap perobahan-perobahan
yang terjadi, :sehingga kemungkinan berkem-
bangnya suatu. sikap .budaya vang-khas di
lingkungan - remaja "'sebagai: pelarian -atau
ketidakpuasan * terhadap ' nilai-nilai/norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat.
Perobahan-perobahan ~ daripada  nilai-nilai/
rofma-nofma pada lingkungan tertentu yang
mempengaruhi perkembangan/peﬂumbuhan
anak/remaja, dan sekaligus membemuk sikap
dan’ peraiaku adalah

D LGgkungan keluarga d:mana orang
tua memegang i:anggung jawab utama

--an.orang ta dalam keluarga tidak ber- -
“fungsi atau ‘mengalami. hambatan, dapar -~ -
atau cenderung mengakzbatkan anak S
i men;adl nakal antara lain: . :

ieed) Broken home - (Perpecahan keluar?

b) Kurangnya perhattan dan waktu .

:--'mngka pend1dtkan ‘maupun;: meme-
e .keiuarga

ey Rapuhnya mlas-mlat./norma-nonna-- e
“keluarga, - termasuk. pengenalan nilai-

o pilai sopan santun dan agama.:
7 d) Ekonomi keluarga yang tidak mam-

“pu “menopang ‘kebutuhan ‘hidup, ter-
mastk  kebutuhan “untuk ‘melanjutkan
sekolah atau mencari lapangan kerja.

_2) ngkungan sekolab dxmana peranan

guru sebaga: panutan memegang posisi
kunci ““dalam proses penga)aran dan

. Pengasuhan di sekolah

Keterbatasan—ketezba{asan datam dukung—
an fasilitas di sekolah dan hambatan-

‘hambatan yang menyangkut peranan guru
- pada saat ini, sedikit banyak mempenga-~

ruhi Eunbulnya kenakalan remaja.
‘2) Sarana/prasarana dan fasilitas dalam
mendukung proses Dbelajar mengajar di
. sekolah belum sesuai dengan yang
_ .dLharapkan :

- Jumlah siswa dalam satu kelas yang
tidak sesuai dengan kapas:tas kelas
yang ideal.

- alat peralatan pendukung, sangat
terbatas.

- Lapangan dan gedung yang diguna-
" kan untuk kegiatan-kegiatan pembina-
“an dan pengembangan bakat/hobby,
sangat terbatas.

'b) ‘Lokasi sekolah yang tidak men-
dukung proses belajar mengajar, se-
perti:

'waktunya' Iebxh banyak berada bersama
keluarganya di rumah.

Oleh karenanya, *Pola Pengasuhan dalam
Keluarga' sangat mempengaruhi perkem-
‘bangan dan masa depan anak, jika peran-

= belbaasan dengan pabrik  dan
industri,

- Berdekatan atau bersebelahan de-
ngan pusat-pusal’ keramaian masyara-
kat, seperti pusat perbelanjaan/per-
tokoan, permainan/ketangkasan, panti

‘yang diberikan untuk anak, baik dalam

lihara:. hubungan kemesraan daiam e




L pijaty dzskottk bmgo karaoke bloskop
. -_dan' sebagainya.
Tennmal/Stasmn
_ c) Belum sepenuhnya peratumt'i'—pep
“ aturan ~ sekolah " dapat © ditegakkan
sepem '
o i Larangan vanak mengun;unga/men»
datangis: tempat—tempat yang tidak
diperbolebkan bagi anak/pelajar, baik
o diluar MaUpUn | dalam j jamjam. sekolah.
Kecenderungan adanya "Pameran
--3 Kekayaaa" diantara siswa,
E Pengawasan kegxatan siswa pada
saat terjadi #Jam-jam Pelajaran Kosong".
v d) Lunturnya . wibawa . guru, sebagai
©: copanuean;. sehingga: te:dapat :kecende-
e mngan antaea lain:;:
.~ «Kurang penghargaan siswa terha-
f dap profesx sebagai guru.
= Adanya kecenderungan guru. untuk
txdak mengajar pada satu, sekolah.
—  Komunikasi guru dengan Siswa-
siswa sangat terbaias baik dilihat dari
~kemampuan maupun waktu yang
 disediakan.”

3) ngkungan masyarakat yang berpe-
- ngaruhterhadap tlmbulnya _kenakalan
remaja antara in:
Ay Terbatasnya daya tampung sekolah
" dibanding dengan anak yang mem-
butuhkannya sehingga mengakxbatkan
- Persaingan yang sangat ketat dalam
. melanjutkan sekolah. -
- - Banyak : menimbulkan anak yang
Drop Out™. _
by - Terdapat pemtaxan masya:akat ter-
hadap sekolah-sekolah favorit dan non
. favorit. :
..C) Terbatasnya sarana dan praszrana
_untuk menyalurkan  bakat/hobby di
luar sekolah,
d) Terbatasnya fungsi dan -peranan
"Kontrol . Sosial®  dalarn . masyarakat
dalam mencegah ter;admya kenakalan

“dan” kondisi keluarga ~ mengakibatkan
anak/rema}a tidak betah di rumali seperi:

. :a). Situasi: dan kondisi keluarga :yang
.:-menyebabkan #Anak : tidak betah di
--.{umah" e .
Orang tua otorater
~  Selalu marah-marah. " .
. Membeda-bedakan kasxh sayang

; :pada anak (anak emas/anak kesayang-
- a0 dengan - anak : bukan kemyangan/ :

-dxmusuh:) o
) Orang tua ﬂdak berw:bawa dalam
keluarga

- — “Anak tidak menghormatl/menghar-

' __gaz orang tra, bahkan berani melawan,

CAmak bers:kap dan bertmdak

o semaunya/seenaknya sendiri,

" ¢ Orang tua tidak mampu memben
teladan sehinggaanak mencari "Idola"~
nya di luar lingkungan keluarga,”
) Kecenderungan ™ "Anak: berada di

" luarsrumah® karena  pada “saat sanak
keluar ¢ sekolah, -orang tua  ‘belum
berada-di' rumah (sibuk “atau bekerja

~sampai larut malam di luar rumah)s o
€). Jarak. dari rumah ke sekolshivang
-cukupirjauh ¢+ sehingga - membutuhkan
biaya uniuk . pulang  pergi sekoiah
-sedangkan kemampuan omng

terbatas..

2y Lingkungan sekolzh. dimana situasi-dan
kondisi daripada’ +komponen-komponen
dalam -proses: belajar ‘mengajar terdapat

- hambatan-hambatan/keterbatasan - yang

membuka - peluang - Eeqadmya kenakalan
remaja seperti::
a) Adanya kenakalan—kenakﬂian d:
sekolah yang dibiackan dan txdak
diambil tindakan.
b) Adanya Yiwa korsa yang sempxt"
untuk  sekolah-sekolah tertentu, yang
dilandast oleh gejolak jiwa remaja.
Q) Sering ter;admya Jam-jam pelajaran
kosong". '

it u.u.xja-

b. Faltor-faktor Img%cungzm vang mendorong
terjadinya kenakalan . remaja yang diformali-
sasikan sebagai Police -Hazard menyanghkut
antasa lain:.

1) Lingkungan keluarpa dimana  situasi

d) Keterbatasan pengawasan dan pe-
ngendalian gury terhadap siswanya,
khususaya terhadap "stwa yang ber-
masalah®.

e} Terdapat perbedaan (yang cukup
menyolok) di lingkungan siswa, teruta-




an oleh oorang: tuanya

' kenakaian rema;a antan | lain: =

- remaja, yang diserap” melalui” media

_cetak dan media elektronika, seperi:
. TV;:.-Majalah-majalah, .- Brosur-brosus/

_Leaﬂet dan--bahan bahan bacaan iam~
:__-;nya &

e O Sakap dan per:laku masyarakat yang
tidak mendukung kebutuhan -perkem-
bangan jiwa anak/remaja, seperti:

(D) Sosial kontrol tethadap anak/remaja
tidak berfungsi sesuai dengan yang
.. diharapkan.

(2) Penilaian negz{fsf masyaraka{ ierha—. nn
dap  sekolah-sekolah yang pemah

* terlibat kenakalan remaja selalu mele-
kati‘pada sekolah dan parda siswa,
termasuk atumninya.

(3) Ada kecenderungan SOplr—SOpIr bus
angkutan umum yang enggan meng-
angkut anak sekolah.

¢ Faktor.: pencetus: -terjadinya kenakalan
remaja b_xasanya bersumber dari dorongan-
dorongan dalam diri anak/remaja ity sendiri
dan faktor-faktor lingkungan di luar dirinya
yang memberikan motivasi atau memaksa
anal/remaja melakukan kenakalan:

1) Falaor-faktor dari dalam.dirinya sendiri,

2) Kebutuban hidup vang sangat

: mendesak dan ridak- mampu dlpenuhi
© orang'tuanya: 1T

ma kemampuan pemenuhan kebutuh— g

mantépan perkembangan jiwa anak/'

weng daEam peiampxasan ge;o}ak

ngkingan rmsyarakat : baik: fisik mau-ﬁi s
un: non: ﬁsxk ‘yang . mendorong:tnnbulnya g

2) Faktor—faktor daﬂ luas dzrmya antara o
laln R, ;
1) a} Adanya perbuatan perbuatan orang e
. lain yang diwjukan terhadap dirinya/:
... kelompoknaya, baik yang bersifat iseng
i~ maupun. dalam  bentuk .ancaman atau
. tindakan-tindakan ia:n yang .memba- .
. hayakan dirinya, ...
b)..Adanya, perasaan iri bat: dan ke-
inginan untuk pengakuan "lebih? dari
yang lain, baik yang menyangkut status
maupun materi/kekayaan,
¢} Dipengaruhi oleh _pihak Jain atau
tekanan psﬁ{ms lain yang rnemaksa
~untuk melakukan kenakalan.

#10. Sesuai dengan " data-data kejadian kenat
<kalan remaja,
_remaja terjadi di kota-kota besar sedangkan di
‘fuar ko atau pedesaan sangat jarang tegadi

pada umumnya kenakalan

kenakalan anak/remaja; hal ini “disebabkan

:oleh situasi..dan -kondisi . daerah perkotaan
_yang berbeda dengan daerah pedesazan,
‘dimana kehidupan di kota/kota besar selalu
~diwarmai dengan persaingan --dalam  setiap

gerak kehidupan masyarakat sehingga men-
jurus ke arah individualistis. Disamping itu
dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang kita serap, karena
kebutuhan dalam pembangunan;  dimana

melalui arus informasi. yang cepat pada mhap
2 | 2 .

CHrang—beifarkeborhanprimes
uang sekolah, pakaian, buku-buku dan
sebagainya,

(2) Yang bersifat sekunder: jajan, rel-
reasi dan sebagainya.

b) Perbuatan-perbuatan yang bersifat

; FET 22 SR nbaub L‘J’; ;\uid.-;\.um ‘Dc.odl ijdll
secara bertahap baru menyebar ke daerzh-

daerah luar kota atau pedesaan,

Demikian juga dengan gelala  kenakalan
remajz lebih banyak berkembang dan melanda
kow-kota besar, terutama di dalam Jawa




| 'IV Tindak Kekeradsan di Ka!.angan Remaja

1L T:ndakan kekerasan di kalangan anak/
femaja - tidak - dapat™: d:pzsahkan ‘daripada
kenakalan remaja pada umumnya seperti telah
-diuraikan di “atas;” hanya “sajaada - peng-
' khususan térhadap ‘bentuk-bentuk kenakalan
femaja’ batk ditihat “dari caranya “{dengan
mempergunakan ‘kekerasan - atau” ‘melibatkan
orang ‘banyak/bersifat’ massal) maupun akibat
yang ditimbulkannya ‘(pengrusakan, peng-

'--membahayakan jiwa ‘oran;

' -Bentuk bentuk ke;ahatan yang sering. {E!tjadl
‘a. Pengrusakan

terhadap fas:htas—fasxhtas-
umum. seperti,; rambu-rambu dan lampu ‘Talu
lintas,  angkutan umum/bus telepon "umum
dan sebagamya FE R .

b. Pengan:ayaan

ba:ic secara mdw:dual"

maupun - ke!ompok bahkan : ._sermg ‘mem-

pergunakan” alat-alat/senj ta’ yang dapat -

‘perorangan

e Perkeiahlan” baik s..e.c:ara | ;
maupun - aptar _kelompok _ (p'e'_rke'lahian-_-
pela)ar/gang) N

d. emerasan" terhadap teman sebaya atay
orang lain (pengompasan) dengan chbarengz
ancaman/paksaan -

e Masalah sexual, T\
Sebagai “gambaran, “dapat " kiranya - dilihat
perkembangan “tindak * kekerasan “pelajar di
Polda Metro Jaya yang merupakan barometer
dengan’ tmgkat kenakalan rema;a yang terjadi
di Indone51a L A

aniayaan, pembunuhan dan sebagainya).

No. | Bentuk tindak kekerasan 1987 | 1988 | 1980 | 1990
Perkelahian pelajar . | 150 97 - 166 243
Pengompasan -+ . 2814 - yasrbTa s 90 24

| :Pengrusakan gedung :: 29 | 55 60 .- 15+
:(sekolah) & SR : Vi
-Pengrusakan angkutan umum' : 36 5% 31 20
'.?engamayaan _ 33 .' 45 B | _' 8 : 14
Perkosaam -~ 3 i 1 -

12 Perkeiahsan Pela;ar : baik kuantitas  maupun kualitasnya; trend
a. -Terdapat kecenderungan menmgkatnya perkembangan kuantitas perleelahian peiajar
~tabin-adalabrsebapat-berk o

.-‘ll

o . 1., 1
fete "H@f‘ i.;t.m.}ﬁx AT L muuu Y L
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17,57 fed | g TR NG W, ¢
Jumlah Cp 26 s 412 -4 508 |
b. Melihat data-data tersebut maka ‘hampir ) SMAPumama. . .. =.3kali
sebagian :besar perkelahian ‘pelajar-terjadi di m) SMA 45 = 2kali

Jakanta, - “sehingga - tingkat . - atau - * kualitas
kenakalan temaja yang terjadi di Jakarta dapat
dijadikan ukuran daripada tingkat -kenakalan
remaja di -Indonesia. ~Dalam :hubungan -ini
dapat dilihat kualitas perkelahaan pela)ar di
Jakara sebagai berikut: :
41y -Dilihat- dari -sekolah - vang -terlibat,
dimana dalam ' kasus-kasus ~perkelahian
pelajar, pada umumnya dilakukan oleh
" para-siswa dari sekolah-sekolah “tertentu
saja, yang menurut data tabun 1990 adalah
sebagal benkut : ok

2) Dilihat dar.i v&aktu kejadiari,. mak;i

terdapat . kecenderungan . - perkelahian
pelajac terjadi ‘pada bulan. Agustus s/d
Nopember pada hari Jum'at dan Sabtu; .. . .

Kelihatannya  kecenderungan ini  ada

" kaitannya dengan’ ‘masa-masa - peraliban
“‘tghun ajaran, terutama ‘berkaitan dengan

banyaknyz siswa - yang - tidak - dapat
tertampung uniuk melanjutkan sekolah.

Ditambah lagi lapangan kerja yang terbuka
untuk remaja (non skill)-sangat terbatas,
sehingga banyak anak yang drop out.

Sedangkan kecenderungan kejadian
perkelahian pada hari Jum'at dan Sabtu
(akhir pekan), kelihatannya ada kaitannya

- a) SMA VI =18 kali
b) SMA 70 = 14 kali
..¢) .SMA Budi Utomo. . = 13 kali
d) SMAIV = 1ikali
.e). STM I Budi Utomo . = 5 kali
EpeGFhibnool _ #...5. kali
@ SMAX = 4 kali
h} SMA VI .= dkali
i) 5TM (Gabungan). = 4kali
§ STM Cendrawasih =, 4 kali
k) STM Penerbangan = 3Zkali

dengan wakiu-wakty lowong  dimana
pelajar di sekolah sudah usai (waktu
pelajaran pendel), sedangkan’ pengawasan
orang 1ua belum efektif karena belum
berada di rumah. C

il




©'3) Dilihat dari “korban sebagai  akibat

_ _ter;admya perkelahmn ‘pelajar, pada tzhun
1990 adalah sebaga: berakut
eleg) Pelala: yang-fuka -ringan- sebany&k
~..155" orang, uka berat 15 orang dan
'menmggai dunia 5 orang.
b) Warga masyarakat yang huka ringan
67.0rang dan luka berat 4 orang.
. 4) Dilihat dari . kerugian. ma_tenat yang
_diakibatkan oleh “ierjadinys . perkelahian
_'_pelayar adalab; kerusaken bus:46 bush,
- ‘non'bizs A2 buah dan bangnnan/ sekolah 7
buah.: ;
5) Dilihat da’ jumiah pelajar yang terl:bat
perkelah:an maka jumlah pelajar yang
ditangkap sebanyak 1084 orang dan
ditahan 217 orang; yang telah diajukan ke
penuntut umum sebanyak 57 orang dan
yang.diproses melatui pembmaan intensif
sebanyak 160 orang.
@) Dilihat dari pekerjaan orang tua pelajar
" yang - ditangkap;  ‘menunjukkan - bahwa;
Pegawal Negeri 22,62%, Pegawai Swasta

27,96%, Pengusaha 3,64%, ABRI 11,77%,

~“Purnawirawan/ Pensiufian 7 59% dan kain-
lain 26,41%. :

c Perkembangan perkelahian pela}ar pada
akhir-akhit “ini  memperlihatkan - gejala-gejala
yang semakin meningkat, dimana pada waktu-
waktu yang laly, jika terjadi perkelahian dapat
segera “dibubarkan ‘dengan” hadirnya petugas
(Kepolisian); : akan ‘tetapi saat ini terdapat
kecenderungan . ‘dimana. para siswa.. yang
berkelahi . *Tidak .. takut/menghargai _lagi®
keberadaannya -petugas . (Polri) ..yang ber-
wenang, bahkan sudah berani "Melawan, dan
membakar kendaraan bermotor milik petugas
Polri tersebut”, .

13. Perkelahian antar peia)ar bzasanya dukutx
dengan - tindakan-tindakan pengrusakan ge-
dung (sekolah), fasilitas umum, angkutan
umum dan juga kendaraan lainnya; sedangkan
tindakan kekerasan lain yang bersifat indi-
vxdual sangat farang ter;ada

lemannya.

 dihadapinya dengan cgré"kekerésan (phié;_k)_'. o
b Pengrusakan - gedung  (sekolah), = yang

bukan sebagai akibat perkelahian pelajar,

~sering terjadi pada saat kenaikan kelas atay’
':pengumuman kelulusan ujian sekolah, Hal
tersebut. dilakukan katena rasa’ kecewa. atau
tidak puas dari siswa yang tidak- 1uEus/na:i~:

kelas yang dnkut: oleh kelompok amu temam

<. Pengmsakan kendamn iy bmsanya_ '
(dilaksanakan oleh analcanak” sekolah’ yang
_merasa “Kecewa atau sakit hati" karena bus~
‘bus angkutan’ umum tersebut tidak - mau

berhentt/mengangkut anak-anak sekolah yang

‘menunggu di halte-halte.
d. Penganiayaan, biasanya.. dxaklbadcan oleh

adanya "Rasa dendam atau sakit hati* terhadap
seseorang, sehingpa berusaha untuk melam-
piaskan: dendam tersebut dengan cara
kekerasan, bahkan dengan melibatkan kelom-
pok/gangnya. Sering hal tersebut bermula dari
masalah-magalab  yang sepele, seperti saling
ejek, mengganggu lawan jenis, kesa!ahpaham—
an dan sebagainya.

e, Perkosaan, dapat’ terjadi secara ‘spontan
(tidak « direncanakan)‘karena anunculnya . ke-
sempatan - yang  sangal--mudah vang ‘men-
dorong -timbulnya - niat/kehendak  (perbiatan
"iseng”); - dapat juga - tefadi  dengan
direncanakan terlebih dahulu, C el
Perkosaan dengan kekerasan biasanya dilaksa-
nakan secara berkelompok {2 orang atau lebih
secara berganttan/berglhran) :

Y. 'ﬁpaya -upaya yang Dﬂaksanakan oleh
Polri,

14, Upaya-upaya Polsi dalam pencegahan dan
penanggulangan  kenakalan remaja  pada
umumnya, dilaksanakan melaim keg:atan yang
bersifat:

a. Pre-emiptif, yaitu kegiatan-kegiatan yang
ditvjukan untuk menetralisic  atau  meng-
hilangkan faktor-faktor yang berpengaruh

i szngompasan basanya”  ddaksanakan
dalam ikatan kelompol/gang yang pada
umymaya dilatatbelakangi oleh dominannya
suatu kelompok dalam suatu daerah tertentuy
apabila ada seseorang atau kelompok lain
vang tidak tunduk, maka segera akan

1z

terhadap tmbulnya kenakalan remaja vang
bersifat mendasar seperti:
1) Melaksanakan bimbingan dan pe-
nyuluhan kepada pelaku dan korban.
2) Melaksanakan penerangan, bimbingan
dan penyuluhan, serta ceramah-ceramah




Cmgna - petugas Po i
Inspekmr Upacara

b Prevennf ya it

‘maupun 'tertutizp, térha pi tempat-tempat/__:

“daerab:daerah. dan - saat-saat yang. _dlanggap
1awan ter;admya kenakalan femaja; e

i Represif, - yaltu kegxatan‘kegiatan yang
'dftu;ukan “untuk - mengadakan peny:dlkan
tethadap - pelaku ‘kenakalan® remaja - sehingga
“dapat diajukan ke “penuntut:: “umum;. “karéna
remaja:: dianggap” belum * dewdsa; * dipnana
-penanganan kasusaya lebih banyakdiarahkan
kepada' segi-segi pembmaan dan:pemantapan
perkembangan kejiwaannya, maka pada tahap
penyidikan:.'sudah didampingi oleh ‘petugas
Sacial “Worker® serta ‘tata: cara peraddannya
dilaksanakan secara. khusus. : :

d. Koordmasz lzm‘as sektora!, yang dsarahkan
untuk ‘dapat” mewujudkan keterpaduan sikap
dan tmdak dalam penanggutangan kenakalan
remaja, -mulai- “dari- ‘tahap -~ perencanaan
pelaksanaan ‘sampai dengan pengendaisannya
“dilaksanakan dalam bentuk: ERRARE

1) ‘Mengadakan kerjasama daiam pene~
~.-Hitian dan pengembangan, . i
+1:2) Mengadakan diskusi/seminar;
-3) Mengadakan kerjasama -dalam :upaya
smembantu Kepala  Sekolah .untuk. mene-
gakkan disiplin dan norma-norma sekolah,
.- seria - pengisian/pemanfaatan wakiu-wakiu
.. luang daripada para siswa, seperti Program
Patroli - Keamanan Sekolah  (PKS) .-dan
Pramuka Saka Bhayangkara,

; _'_saswa yang dllak:sanakan melalux kegiatan' '
. upacara | bendera di sekolah_—sekolab i
.bertmdak se[aku" .
' L Treatment dan Rehabilitasi (Departemen .
keg:atan~kegzatan yang . _
--_15 Upaya~upaya Polsi yang bers,lfat khusus. .
0 dalam mencegah: dan .menangguiangl terjadx-
'-__-fny.a. nakalan re _ - e
La Yang bersxfai program yang dilaksanakan - -
- oleh satuan-satuan kewilayahan, seperts

: 4) Mengadakakn _Rapat—rapat Koordmas: '

L Departemen Kehakxman dan Ke;aksaaa '
~dalam proses. penyxdlkan remaja,
6y Mengaciakan Koordinasi dalam rangka

. S{)sml)

i +1) - Program:- Polisi. -Sababat® Anak (PSA)
<« untuk. menanamkan . "Kamubmas ‘Minded"
- sejak dini di. kaiangan anak, * B
. 2): Program ' Patroli. Keamanan  Sekolzh
(PKS), untuk menanamkan dan meng
aplikasikan tanggungjawab Kamtibmas di
lingkungan sekolah.
3) Pramuka saka Dbhavangkara yang
diarahkan kepada penyebarluasan ketram-
pilan sebagai bantuan terhadap tugas-tugas
Kepolisian, melatui kegiatan Kepramukaan.

b. Yang bersifat "Operasi Khusus Kepolisian”,
yang saat ini dilaksanakan oleh satuan-satuan
kewilayahan untuk mencegah dan menanggu-
langi terjadinya kenakalan remaja, khususnya
perkelahian  pelajar, serta mengamankan
pelaksanaan Ujian Negara (Ebtanas) kenaikan
kelas dan penerimaan murid baru.

VI Penutup

16. Demikianlah prasaran ini digjukan untuk
dapat dijadikan sumbangan pemikiran dalam
Seminar Sehari tentang "Tindak Kelerasan dan
Agresi Di Kalangan Anak dan Remaja® yang
dilaksanakan oleh Panitia Lustrum V1 Fakultas
Psikologi Universitas Pajajaran,

Semoga dapat bermanfaat dan sesuai dengan
yang diharapkan.

Bandung, 7 September 1991

Kepala Kepolisian Republik Indenesia

tid.

Drs, Kunarto
Letnan Jenderal Polisi
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